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Lampiran 2. Surat Keterangan Telah Selesai Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Determinasi Tanaman 
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Lampiran 4. Dokumentasi Pembuatan Simplisia Daun Gelinggang 

(Cassia alata L.) 

 

No. Dokumentasi Keterangan 

1. 

 

 

 

 

 

 

Pengumpulan Daun Gelinggang 

(Cassia alata L.) 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

Sortasi basah 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

Pencucian Daun Gelinggang 

(Cassia alata L.) dengan air 

mengalir 
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4. 

 

 

 

 

 

Perajangan Daun Gelinggang 

(Cassia alata L.) 

 

 

 

  

5. 

 

 

 

 

 

 

Pengeringan Daun Gelinggang 

menggunakan oven dengan suhu 

40ºC 

6. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Diblender hingga halus 



 
 

94 
 

7. 

 

 

 

 

 

 

Simplisia diayak menggunakan 

pengayak ukuran mesh 40 

8. 

 

 

 

 

 

 

 

Simplisia disimpan kedalam toples, 

dan ditimbang bobot tetap 

simplisianya 
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Lampiran 5. Dokumentasi Pembuatan Ekstrak Etanol 96% Daun Gelinggang 

(Cassia alata L.) 

 

No. Dokumentasi Keterangan 

1. 

 

 

 

 

 

Penimbangan serbuk simplisia daun 

gelinggang 

2. 

 

 

 

 

 

Memasukkan serbuk simplisia ke 

dalam maserator 

3. 

 

 

 

 

 

 

Penambahan pelarut etanol 96% 

pada simplisia didalam maserator 



 
 

96 
 

4. 

 

 

 

 

 

 

Maserasi didiamkan selama 24 jam 

dan dilakukan remaserasi sebanyak 

2 kali 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

Disaring agar ekstrak cair terpisah 

dari ampasnya. 

6. 

 

 

 

 

 

 

Proses evaporasi ekstrak cair 
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7. 

 

 

 

 

Ekstrak cair diuapkan diatas 

waterbath untuk menghasilkan 

ektrak kental 

8. 

 

 

 

 

 

 

 

Hingga didapat ekstrak kental dan 

ditimbang bobotnya 
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Lampiran 6. Perhitungan Rendemen Simplisia dan Ekstrak Etanol 96% 

Daun Gelinggang (Cassia alata L.) 

 

a. Perhitungan rendemen simplisia daun gelinggang 

% Rendemen simplisia  = 
Bobot Simplisia

Bobot daun gelinggang
 𝑋 100 % 

    = 
910 𝑔

2.302 𝑔
 𝑋 100 % 

    = 39,53% 

b. Perhitungan rendemen ekstrak daun gelinggang 

Berat serbuk simplisia awal = 0,910 g 

Berat cawan porselen  = 75,0041 g (CP 1) 

     = 77,8480 g (CP 2) 

     = 73, 8941 (CP 3) 

Berat cawan + ekstrak  = 147,2561 g (CP 1) 

Berat ekstrak kental didapat = 147,2561 g - 75,0041 g 

     = 72,252 g (CP 1) 

     = 169,5716 g - 77,8480 g 

     = 91,7236 g (CP 2) 

`     = 101,9810 g - 73, 8941 g 

     = 28,0869 g (CP 3) 

Total berat ekstrak kental  = 72,252 g + 91,7236 g + 28,0869 g 

     = 192,0625 g 

% Rendemen ekstrak  = 
Bobot ekstrak

Bobot simplisia
 𝑋 100 % 

     = 
192,0625 g

910 𝑔
 𝑥 100 % 

     = 21,10% 

 

Jadi total ekstrak kental yang diperoleh sebanyak 192,0625 g dan rendemen yang 

dihasilkan sebesar 21,10%. 
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Lampiran 7. Cara Kerja Pembuatan Simplisia Daun Gelinggang (Cassia alata L.) 

 

Pengumpulan bahan baku Daun Gelinggang (Cassia alata L.)

Melakukan sortasi basah pada Daun Gelinggang (Cassia alata L.)

Dilanjutkan proses pencucian dengan air mengalir

Dilakukan proses perajangan atau memotong pada Daun Gelinggang 
(Cassia alata L.)

Pengeringan pada Daun Gelinggang (Cassia alata L.) dengan cara 
pengovenan pada suhu 40℃

Setelah kering, dilakukan proses sortasi kering

Kemudian dihaluskan menggunakan blender dan diayak 
menggunakan pengayak ukuran mesh 40

Simplisia disimpan kedalam toples
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Lampiran 8. Cara Kerja Pembuatan Ekstrak Etanol 96% Daun Gelinggang 

(Cassia alata L.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Simplisia daun gelinggang dimasukkan ke dalam maserator (wadah 
maserasi) dilarutkan menggunakan etanol 96%. 

Tuang etanol 96% kedalam maserator hingga sampel terendam 
seluruh massa

Kemudian didiamkan selama 3x24 jam dalam bejana tertutup dan 
terlindung dari cahaya

Sesekali diaduk, apabila proses ekstraksi pertama selesai, ampasnya 
di maserasi kembali dengan pelarut yang baru sebanyak 2 (dua) kali

Setelah hasil ekstrak telah didapatkan, diuapkan dengan rotary 
evaporator hingga ekstrak kental siap digunakan 
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Lampiran 9. Cara Kerja Pembuatan Sediaan Clay Mask Ekstrak Etanol 96% 

Daun Gelinggang (Cassia alata L.) 

 

 

Alat dipersiapkan dan semua bahan ditimbang berdasarkan formula 
pada tabel 2

Melarutkan nipagin dan bentonite ke dalam air panas, setelah itu 
didiamkan selama 15 menit.

Memasukkan larutan tersebut ke dalam mortir dan menambahkan 
xanthan gum, gerus hingga homogen.

Menambahkan kaolin dan gerus kembali hingga homogen

Memasukkan gliserin, homogenkan kembali.

Menambahkan ekstrak etanol 96% daun Gelinggang (Cassia alata L.), 
gerus hingga homogen.

Menambahkan oleum rosae, homogenkan semua bahan hingga 
membentuk clay mask.

Clay mask dimasukkan ke dalam wadah 
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Lampiran 10. Perhitungan Variasi Konsentrasi Sediaan Clay Mask Ekstrak 

Etanol 96% Daun Gelinggang (Cassia alata L.) 

 

F1 = 
5 g

100 g
 x 100% = 5% 

F2 = 
7 g

1oo  g
 x 100% = 7% 

F3 = 
9 g

100 g
 x 100% = 9% 

F4 = 
11 g

100 g
 x 100% = 11% 
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Lampiran 11. Cara Kerja Uji Organoleptis Sediaan Clay Mask Ekstrak Etanol 

96% Daun Gelinggang (Cassia alata L.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Semua formula 1,2,3 dan 4 sediaan Clay Mask disiapkan 
di meja

Amati sediaan dimulai dari aroma, warna dan konsistensi 
atau tekstur dari sediaan
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Lampiran 12. Cara Kerja Uji Homogenitas Sediaan Clay Mask Ekstrak 

Etanol 96% Daun Gelinggang (Cassia alata L.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sediaan dioleskan secara merata pada kaca transparan, oleskan 
dengan hati-hati

kemudian kaca diarahkan ke cahaya 

Dilihat apakah sediaan Clay Mask tersebut terdapat butiran 
kasar atau tidak pada kaca tersebut
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Lampiran 13. Cara Kerja Uji pH Sediaan Clay Mask Ekstrak Etanol 96% 

Daun Gelinggang (Cassia alata L.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

pH meter dimasukkan kedalam wadah yang berisikan sediaan 
Clay Mask, ditunggu sekitar 1 menit hingga mengeluarkan 

angka pH

Catat angka pH
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Lampiran 14. Cara Kerja Uji Daya Lekat Sediaan Clay Mask Ekstrak Etanol 

96% Daun Gelinggang (Cassia alata L.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebanyak 0,3 gram sediaan dioleskan di atas kaca obyek, diletakkan 
dengan gelas objek lain pada sediaan

kemudian ditekan beban 1 kilogram selama 1 menit

Dipakaikan gelas objek tersebut pada alat uji lalu dipakaikan beban 
seberat 80 gram dan catat waktu hingga kedua gelas obyek terpisah 
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Lampiran 15. Cara Kerja Uji Daya Sebar Sediaan Clay Mask Ekstrak Etanol 

96% Daun Gelinggang (Cassia alata L.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebanyak 0,5 gram sediaan ditimbang dan diletakkan pada 
bagian atas kaca yang sudah dilapisi kertas grafik

Kemudian letakkan sebuah kaca, dan biarkan selama 1 menit, 
hitung luas daerah yang diberikan sediaan Clay Mask

Lalu beri beban pada masing-masing sediaan berturut-turut 50, 
100, 150 gram dan biarkan selama 1 menit selanjutnya hitung 

luas daerah yang diberikan sediaan Clay Mask
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Lampiran 16. Cara Kerja Uji Kecepatan Mengering Sediaan Clay Mask 

Ekstrak Etanol 96% Daun Gelinggang (Cassia alata L.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Timbang sebanyak 0,5 g sediaan masker clay kemudian 
dioleskan diatas permukaan kulit

Lalu dihitung kecepatan sediaan mengering dan membentuk 
lapisan film dari sediaan dengan menggunakan stopwatch
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Lampiran 17. Cara Kerja Uji Stabilitas Sediaan Clay Mask Ekstrak Etanol 

96% Daun Gelinggang (Cassia alata L.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Stabilitas Sediaan clay mask menggunakan metode Cycling Test 

Sediaan Clay Mask disimpan pada suhu 4 ℃ selama 24 jam, lalu 
dipindahkan ke dalam kamar yang bersuhu 25±2℃ selama 24 

jam (satu siklus) 

Uji dilakukan sebanyak 6 siklus 
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Lampiran 18. Hasil Sediaan Clay Mask Ekstrak Etanol 96% Daun 

Gelinggang (Cassia alata L.) 

 

No. Formula Hasil 

1. Formula 1 

 

2. Formula 2 

 

3. Formula 3 
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4. Formula 4 

 

5. Semua Formula 
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Lampiran 19. Dokumentasi Hasil Uji Organoleptis Clay Mask Ekstrak Etanol 

96% Daun Gelinggang (Cassia alata L.) 

 

No. Sebelum Cycling Test Sesudah Cycling Test 

1. Formula 1 (R1) 

 

 

 

 

Keterangan :  

Warna: Cokelat muda 

Aroma : Bau khas daun gelinggang 

Tekstur : Semi solid 

 

Formula 1 (R1) 

Keterangan :  

Warna: Cokelat muda 

Aroma : Bau khas daun gelinggang 

Tekstur : Semi solid 

 

2. Formula 1 (R2) 

Keterangan :  

Warna: Cokelat muda 

Aroma : Bau khas daun gelinggang 

Tekstur : Semi solid 

Formula 1 (R2) 

Keterangan :  

Warna: Cokelat muda 

Aroma : Bau khas daun gelinggang 

Tekstur : Semi solid 



 
 

113 
 

3. Formula 1 (R3) 

Keterangan :  

Warna: Cokelat muda 

Aroma : Bau khas daun gelinggang 

Tekstur : Semi solid 

 

Formula 1 (R3) 

Keterangan :  

Warna: Cokelat muda 

Aroma : Bau khas daun gelinggang 

Tekstur : Semi solid 

 

4. Formula 2 (R1) 

Keterangan :  

Warna: Cokelat muda 

Aroma : Bau khas daun gelinggang 

Tekstur : Semi solid 

 

Formula 2 (R1) 

Keterangan :  

Warna: Cokelat muda 

Aroma : Bau khas daun gelinggang 

Tekstur : Semi solid 
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5. Formula 2 (R2) 

Keterangan :  

Warna: Cokelat muda 

Aroma : Bau khas daun gelinggang 

Tekstur : Semi solid 

 

Formula 2 (R2) 

Keterangan :  

Warna: Cokelat muda 

Aroma : Bau khas daun gelinggang 

Tekstur : Semi solid 

 

6. Formula 2 (R3) 

Keterangan :  

Warna: Cokelat muda 

Aroma : Bau khas daun gelinggang 

Tekstur : Semi solid 

 

 

Formula 2 (R3) 

Keterangan :  

Warna: Cokelat muda 

Aroma : Bau khas daun gelinggang 

Tekstur : Semi solid 
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7. Formula 3 (R1) 

Keterangan :  

Warna: Cokelat tua 

Aroma : Bau khas daun gelinggang 

Tekstur : Semi solid 

 

Formula 3 (R1) 

Keterangan :  

Warna: Cokelat tua 

Aroma : Bau khas daun gelinggang 

Tekstur : Semi solid 

 

8. Formula 3 (R2) 

Keterangan :  

Warna: Cokelat tua 

Aroma : Bau khas daun gelinggang 

Tekstur : Semi solid 

 

Formula 3 (R2) 

Keterangan :  

Warna: Cokelat tua 

Aroma : Bau khas daun gelinggang 

Tekstur : Semi solid 
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9. Formula 3 (R3) 

Keterangan :  

Warna: Cokelat tua 

Aroma : Bau khas daun gelinggang 

Tekstur : Semi solid 

Formula 3 (R3) 

Keterangan :  

Warna: Cokelat tua 

Aroma : Bau khas daun gelinggang 

Tekstur : Semi solid 

10. Formula 4 (R1) 

Keterangan :  

Warna: Cokelat tua 

Aroma : Bau khas daun gelinggang 

Tekstur : Semi solid 

 

Formula 4 (R1) 

Keterangan :  

Warna: Cokelat tua 

Aroma : Bau khas daun gelinggang 

Tekstur : Semi solid 
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11. Formula 4 (R2) 

Keterangan :  

Warna: Cokelat tua 

Aroma : Bau khas daun gelinggang 

Tekstur : Semi solid 

 

Formula 4 (R2) 

Keterangan :  

Warna: Cokelat tua 

Aroma : Bau khas daun gelinggang 

Tekstur : Semi solid 

12. Formula 4 (R3) 

Keterangan :  

Warna: Cokelat tua 

Aroma : Bau khas daun gelinggang 

Tekstur : Semi solid 

 

Formula 4 (R3) 

Keterangan :  

Warna: Cokelat tua 

Aroma : Bau khas daun gelinggang 

Tekstur : Semi solid 
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Lampiran 20. Dokumentasi Hasil Uji Homogenitas Clay Mask Ekstrak 

Etanol 96% Daun Gelinggang (Cassia alata L.) 

 

No. Sebelum Cycling Test Sesudah Cycling Test 

1. Formula 1 (Replikasi 1, 2 dan 3) 

 

Keterangan : 

Pada formula 1 replikasi 1, 2 dan 3 

tidak terdapat butir kasar yang 

tampak pada kaca. 

 

Formula 1 (Replikasi 1, 2 dan 3) 

 

Keterangan : 

Pada formula 1 replikasi 1, 2 dan 3 

tidak terdapat butir kasar yang 

tampak pada kaca. 

 

2. Formula 2 (Replikasi 1, 2 dan 3) 

 

Keterangan: 

Pada formula 2 replikasi 1, 2 dan 3 

tidak terdapat butir kasar yang 

tampak pada kaca. 

 

 

Formula 2 (Replikasi 1, 2 dan 3) 

 

Keterangan: 

Pada formula 2 replikasi 1, 2 dan 3 

tidak terdapat butir kasar yang 

tampak pada kaca. 
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3. Formula 3 (Replikasi 1,2 dan 3) 

Keterangan: 

Pada formula 3 replikasi 1, 2 dan 3 

tidak terdapat butir kasar yang 

tampak pada kaca. 

 

Formula 3 (Replikasi 1,2 dan 3) 

Keterangan: 

Pada formula 3 replikasi 1, 2 dan 3 

tidak terdapat butir kasar yang 

tampak pada kaca. 

 

4. Formula 4 (Replikasi 1,2 dan 3) 

 

Keterangan: 

Pada formula 4 replikasi 1, 2 dan 3 

tidak terdapat butir kasar yang 

tampak pada kaca. 

 

 

Formula 4 (Replikasi 1,2 dan 3) 

 

Keterangan: 

Pada formula 4 replikasi 1, 2 dan 3 

tidak terdapat butir kasar yang 

tampak pada kaca. 
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Lampiran 21. Dokumentasi Hasil Uji pH Clay Mask Ekstrak Etanol 96% 

Daun Gelinggang (Cassia alata L.) 

 

No. Sebelum Cycling Test Sesudah Cycling Test 

1. Formula 1 (R1) 

Keterangan : 

pH formula 1 replikasi 1 clay mask  

menunjukkan angka 4,5  

Formula 1 (R1) 

Keterangan : 

pH clay mask formula 1 replikasi 1  

menunjukkan angka 4,8 

 

2. Formula 1 (R2) 

Keterangan : 

pH formula 1 replikasi 2 clay mask  

menunjukkan angka 4,6  

 

Formula 1 (R2) 

Keterangan : 

pH clay mask formula 1 replikasi 2  

menunjukkan angka 4,9 

3. Formula 1 (R3) 

 

Keterangan : 

pH formula 1 replikasi 3 clay mask  

menunjukkan angka 4,5  

 

Formula 1 (R3) 

 

Keterangan : 

pH clay mask formula 1 replikasi 3  

menunjukkan angka 4,9 
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4. Formula 2 (R1) 

 

Keterangan : 

pH formula 2 replikasi 1 clay mask  

menunjukkan angka 4,7 

Formula 2 (R1) 

 

Keterangan : 

pH clay mask formula 2 replikasi 1  

menunjukkan angka 4,8 

 

5. Formula 2(R2) 

 

Keterangan : 

pH formula 2 replikasi 2 clay mask  

menunjukkan angka 4,5  

Formula 2 (R2) 

 

Keterangan : 

pH clay mask formula 2 replikasi 2  

menunjukkan angka 4,9 

 

 6. Formula 2 (R3) 

 

Keterangan : 

pH formula 2 replikasi 3 clay mask  

menunjukkan angka 4,6  

 

 

 

Formula 2 (R3) 

 

Keterangan : 

pH clay mask formula 2 replikasi 3  

menunjukkan angka 5,1 
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7. Formula 3 (R1) 

 

 

Keterangan : 

pH formula 3 replikasi 1 clay mask  

menunjukkan angka 5,1 

 

Formula 3 (R1) 

 

Keterangan : 

pH clay mask formula 3 replikasi 1  

menunjukkan angka 5,5 

8. Formula 3 (R2) 

Keterangan : 

pH formula 3 replikasi 2 clay mask  

menunjukkan angka 5,3 

 

Formula 3 (R2) 

Keterangan : 

pH clay mask formula 3 replikasi 2  

menunjukkan angka 5,4 

9. Formula 3 (R3) 

 

Keterangan : 

pH formula 3 replikasi 3 clay mask  

menunjukkan angka 5,3  

Formula 3 (R3) 

 

Keterangan : 

pH clay mask formula 3 replikasi 3  

menunjukkan angka 5,6 
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10. Formulasi 4 (R1) 

Keterangan : 

pH formula 4 replikasi 1 clay mask  

menunjukkan angka 5,3 

 

Formula 4 (R1) 

Keterangan : 

pH clay mask formula 4 replikasi 1  

menunjukkan angka 5,7 

11. Formula 4 (R2) 

 

Keterangan : 

pH formula 4 replikasi 2 clay mask  

menunjukkan angka 5,4 

Formula 4 (R2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

pH clay mask formula 4 replikasi 2  

menunjukkan angka 5,8 

 

12. Formula 4 (R3) 

 

Keterangan : 

pH formula 4 replikasi 3 clay mask  

menunjukkan angka 5,3  

 

Formula 4 (R3) 

 

Keterangan : 

pH clay mask formula 4 replikasi 3  

menunjukkan angka 5,6 
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No. Gambar Keterangan 

1. 

 

 

 

 

Formula 1 clay mask di uji 

daya lekat 

2. 

 

 

 

 

 

 

Formula 2 clay mask di uji 

daya lekat 

3. 

 

 

 

 

Formula 3 clay mask di uji 

daya lekat 

Lampiran 22. Dokumentasi Uji Daya Lekat Clay Mask Ekstrak Etanol 96% 

Daun Gelinggang (Cassia alata L.) 
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4. 

 

 

 

 

Formula 4 clay mask di uji 

daya lekat 

5. 

 

 

 

 

 

Alat uji daya lekat 
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Lampiran 23.  Dokumentasi Uji Daya Sebar Clay Mask Ekstrak Etanol 96% 

Daun Gelinggang (Cassia alata L.) 

 

No. Gambar Keterangan 

1.  

 

 

 

 

 

 

Clay mask didiamkan ditindih 

dengan kaca selama satu 

menit 

2.  

 

 

 

 

Clay mask didiamkan ditindih 

dengan beban 50 g selama 

satu menit 

3.  

 

 

 

 

 

Clay mask didiamkan ditindih 

dengan beban 100 g selama 

satu menit 

4.  

 

 

 

 

 

Clay mask didiamkan ditindih 

dengan beban 150 g selama 

satu menit 
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5. 

 

 

 

 

 

Clay mask lebar daya 

sebarnya diukur 

menggunakan penggaris 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

128 
 

Lampiran 24.  Dokumentasi Uji Kecepatan Mengering Clay Mask Ekstrak 

Etanol 96% Daun Gelinggang (Cassia alata L.) 

 

No. Gambar Keterangan 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Uji kecepatan mengering 

formula 1 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Uji kecepatan mengering 

formula 2 

3.  

 

 

 

 

 

 

Uji kecepatan mengering 

formula 3 

4.  

 

 

 

 

 

Uji kecepatan mengering 

formula 4 

 

Sesudah Sebelum 

Sesudah Sebelum 

Sesudah Sebelum 

Sebelum Sesudah 
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Lampiran 25.  Dokumentasi Uji Stabilitas Clay Mask Ekstrak Etanol 96% 

Daun Gelinggang (Cassia alata L.) 

 

No. Gambar Keterangan 

1. 

 

 

 

 

 

Uji stabilitas pada suhu 

dingin 4℃ selama 24 jam 

2. 

 

 

 

 

Uji stabilitas pada suhu 

kamar ±25℃ 
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Lampiran 26.  Hasil Analisis Data SPSS 

 

1. Uji Normalitas  

Tests of Normality 

 

Formula 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Daya_lekat F1 .164 6 .200* .950 6 .739 

F2 .248 6 .200* .902 6 .383 

F3 .245 6 .200* .907 6 .414 

F4 .139 6 .200* .967 6 .871 

Daya_sebar F1 .289 6 .129 .814 6 .079 

F2 .271 6 .191 .808 6 .069 

F3 .244 6 .200* .868 6 .219 

F4 .310 6 .073 .815 6 .080 

PH F1 .201 6 .200* .833 6 .113 

F2 .121 6 .200* .983 6 .964 

F3 .204 6 .200* .918 6 .493 

F4 .207 6 .200* .892 6 .331 

Kecepatan_mengering F1 .202 6 .200* .853 6 .167 

F2 .254 6 .200* .866 6 .212 

F3 .254 6 .200* .866 6 .212 

F4 .254 6 .200* .866 6 .212 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

2. Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Daya_lekat .404 3 20 .751 

Daya_sebar 4.914 3 20 .010 

PH .054 3 20 .983 

Kecepatan_mengering .087 3 20 .967 
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3. Uji One Way Anova 

ANOVA 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Daya_lekat Between Groups 35.621 3 11.874 49.422 .000 

Within Groups 4.805 20 .240   

Total 40.426 23    

Daya_sebar Between Groups .187 3 .062 3.148 .048 

Within Groups .396 20 .020   

Total .583 23    

PH Between Groups 2.985 3 .995 23.272 .000 

Within Groups .855 20 .043   

Total 3.840 23    

Kecepatan_

mengering 

Between Groups 35.458 3 11.819 18.911 .000 

Within Groups 12.500 20 .625   

Total 47.958 23    

 

4. Uji Kruskal Wallis 

Test Statisticsa,b 

 Daya_lekat Daya_sebar PH 

Kecepatan_men

gering 

Chi-Square 20.491 6.965 17.519 17.431 

Df 3 3 3 3 

Asymp. Sig. .000 .073 .001 .001 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Formula 
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5. Uji Normalitas Pada Uji Stabilitas 

Tests of Normality 

 

Formula 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pH_Sebelum F1 .385 3 . .750 3 .000 

F2 .175 3 . 1.000 3 1.000 

F3 .385 3 . .750 3 .000 

F4 .385 3 . .750 3 .000 

pH_Sesudah F1 .385 3 . .750 3 .000 

F2 .253 3 . .964 3 .637 

F3 .175 3 . 1.000 3 1.000 

F4 .175 3 . 1.000 3 1.000 

DL_Sebelum F1 .175 3 . 1.000 3 1.000 

F2 .175 3 . 1.000 3 1.000 

F3 .175 3 . 1.000 3 1.000 

F4 .175 3 . 1.000 3 1.000 

DL_Sesudah F1 .175 3 . 1.000 3 1.000 

F2 .307 3 . .904 3 .398 

F3 .175 3 . 1.000 3 1.000 

F4 .175 3 . 1.000 3 1.000 

DS_Sebelum F1 .385 3 . .750 3 .000 

F2 .219 3 . .987 3 .780 

F3 .211 3 . .991 3 .817 

F4 .253 3 . .964 3 .637 

DS_Sesudah F1 .385 3 . .750 3 .000 

F2 .253 3 . .964 3 .637 

F3 .385 3 . .750 3 .000 

F4 .385 3 . .750 3 .000 

KM_Sebelum F1 .385 3 . .750 3 .000 

F2 .385 3 . .750 3 .000 

F3 .385 3 . .750 3 .000 

F4 .385 3 . .750 3 .000 

KM_Sesudah F1 .385 3 . .750 3 .000 

F2 .385 3 . .750 3 .000 

F3 .385 3 . .750 3 .000 

F4 .385 3 . .750 3 .000 
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6. Uji Wilocoxon Pada Uji Stabilitas 

 

Test Statisticsa 

 

pH_Sebelum 

- Formula 

pH_Sesudah 

- Formula 

DS_Sebelum 

- Formula 

DS_Sesudah 

- Formula 

KM_Sebelum 

- Formula 

KM_Sesudah 

- Formula 

Z -3.066b -3.061b -2.982b -3.066b -3.145b -3.153b 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

.002 .002 .003 .002 .002 .002 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

7. Uji Paired Test Pada Uji Stabilitas 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 DL_Sebelum 7.0000 12 1.30245 .37598 

DL_Sesudah 7.6667 12 1.43358 .41384 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 DL_Sebelum & DL_Sesudah 12 .890 .000 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

   Lower Upper 

Pair 1 DL_Sebelum 

- 

DL_Sesudah 

-

.66667 
.65412 .18883 -1.08228 

-

.25106 
-3.531 11 .005 
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Lampiran 27.  Riwayat Hidup 

 

Peneliti Bernama Nisrina Kamilia Sari lahir di Palangka Raya 

pada tanggal 10 Maret 2002 dengan jenis kelamin perempuan 

beragama islam. Lahir sebagai anak pertama dari dua 

bersaudara, dari pasangan Bapak Solikin dan Ibu Susrianah. 

Penulis bertempat tinggal RT 001, RW 015, Kelurahan Bukit 

Tunggal, Kecamatan Jekan Raya, Kota Palangka Raya, 

Provinsi Kalimantan Tengah. Peneliti meneyelesaikan pendidikan Sekolah Dasar di 

SD Negeri 1 Menteng, pendidikan Sekolah Menengah Pertama di SMP Negeri 2 
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